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ABSTRAK 

 

EVALUASI PELAYANAN SWAMEDIKASI DI APOTEK WILAYAH 

JAKARTA UTARA DENGAN KASUS DIARE PADA ANAK 

 

Tira Nofaliana 

1204015415 

 

Swamedikasi merupakan upaya awal yang dilakukan sendiri dalam mengurangi 

atau mengobati penyakit ringan, salah satunya gejala diare. Salah satu wilayah di 

Indonesia yang memiliki kejadian diare anak dengan prevalensi tinggi adalah 

Jakarta Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelayanan 

swamedikasi yang diberikan oleh petugas apotek kepada pasien penderita diare 

anak di Wilayah Jakarta Utara. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan 

menggunakan metode simulasi pasien. Teknik pengumpulan data menggunakan 

lembar checklist sesuai dengan skenario. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semua petugas apotek menanyakan profil patient assessment  ”berapa 

usia pasien” (n=77; 100%) sehingga masuk kriteria tepat. Sebanyak 97,40% 

apotek (n=75) memberikan rekomendasi obat, dan jenis obat yang paling banyak 

direkomendasikan adalah golongan probiotik (n=30; 40%). Informasi obat yang 

paling banyak diberikan adalah dosis yaitu sebanyak 77,92% (n=60), sedangkan 

untuk informasi non obat tidak ada apotek yang memberikan informasi. Dapat 

disimpulkan bahwa pelayanan swamedikasi yang diberikan apoteker/petugas 

apotek terhadap pasien penderita diare anak di wilayah Jakarta Utara masuk 

dalam kategori tidak tepat.  

 

Kata Kunci: Swamedikasi, Diare, Anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting karena 

merupakan penyumbang utama ketiga angka kesakitan dan kematian anak di 

berbagai Negara berkembang, termasuk Indonesia. Kejadian diare di Indonesia 

sampai saat ini masih cukup tinggi dan menimbulkan banyak kematian. Kejadian 

dan periode prevalensi diare di Indonesia pada tahun 2013 sebanyak 3,5%. Insiden 

diare balita di Indonesia adalah 6,7%. Kematian akibat diare umumnya 

disebabkan tata laksana yang tidak tepat baik di rumah maupun di sarana 

kesehatan (Kemenkes RI 2013). 

Swamedikasi atau pengobatan sendiri adalah tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah kesehatan dengan menggunakan obat- obatan baik itu obat 

modern, herbal maupun tradisional yang dapat dikonsumsi tanpa pengawasan 

dokter (BPS 2016). Masyarakat di Indonesia sering melakukan pengobatan sendiri 

sebagai usaha untuk merawat dirinya sendiri saat sakit. Pada dasarnya, bila 

dilakukan secara rasional, swamedikasi memberikan keuntungan besar bagi 

pemerintah dalam pemeliharaan kesehatan nasional (Depkes 2008). Namun jika 

tidak dilakukan dengan benar, maka akan terjadi potensi resiko dari pengobatan 

sendiri meliputi salah diagnosis diri, interaksi obat berbahaya, salah dalam 

administrasi, dosis salah, pilihan terapi tidak tepat, penyakit semakin parah dan 

resiko ketergantungan dan penyalahgunaan (Ruiz 2010). Oleh karena itu apoteker 

mempunyai tanggung jawab memberikan obat yang direkomendasikan pada 

pasien swamedikasi. 

Berdasarkan profil kesehatan DKI Jakarta tahun 2017, Jumlah kasus diare 

yang dilaporkan sebanyak 347.362 kasus. Jakarta Selatan merupakan wilayah 

terbanyak yang menderita diare yaitu (87.85%), Jakarta Utara merupakan wilayah 

kedua yaitu (86.78%), kemudian diikuti Jakarta Timur (83.71%), Jakarta Barat 

(80.90%) dan Jakarta Pusat (67.37%) (Profil Kesehatan DKI Jakarta, 2017). 

Ketepatan pelayanan swamedikasi menjadi faktor penentu keberhasilan terapi 

diare, oleh karena itu pengkajian mengenai pelayanan swamedikasi dengan kasus 
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diare pada anak perlu dilakukan untuk mengetahui ketepatan tahapan pelayanan 

swamedikasi di apotek. 

Hasil penelitian Hasanah, et al (2013) mengungkapkan bahwa sebanyak 

38,9% staf apotek menggali informasi tentang “untuk siapa obat diminta”, 10% 

menanyakan tentang spesifikasi diare. Seluruh apotek menyediakan obat untuk 

diare, dan 47,8% merekomendasikan obat adsorben. Berdasarkan hasil tersebut 

hanya sebagian kecil tenaga kefarmasian di aoptek yang melakukan penggalian 

informasi untuk menilai keamanan, ketepatan dan rasionalitas tindakan 

swamedikasi yang dilakukan oleh klien apotek pada kasus diare. Tenaga 

kefarmasian hanya fokus menggali informasi mengenai usia pasien. Selain itu 

rekomendasi obat yang paling banyak diberikan adalah obat golongan adsorben, 

tanpa memberikan rekomendasi non obat agar pasien mengkonsumsi larutan 

elektrolit pun hanya sebagian kecil dari tenaga kefarmasian yang memberi 

rekomendasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kewaspadaan tenaga kefarmasian 

di apotek masih kurang. Oleh karena itu dapat diduga bahwa pengetahuan 

masyarakat terhadap penggunaan obat swamedikasi kasus diare anak masih 

kurang.  

Berdasarkan permasalahan di atas mengenai penggunaan obat swamedikasi 

di kalangan masyarakat umum dan banyaknya permasalahan  mengenai 

pengobatan swamedikasi maka perlu dilakukannya suatu  penelitian observasi 

kepada pasien diare anak khususnya di wilayah Jakarta utara mengenai 

pemahaman dan penggunaan terhadap pengobatan secara swamedikasi sehingga 

diperoleh informasi tentang tingkat pemahaman penggunaan obat swamedikasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah : Apakah pelayanan swamedikasi yang diberikan 

oleh apoteker/petugas apotek kepada pasien penderita diare anak di wilayah 

Jakarta Utara sudah sesuai standar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pelayanan swamedikasi yang 
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diberikan oleh apoteker/petugas apotek kepada pasien penderita diare anak di 

wilayah Jakarta Utara. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk ilmu pengetahuan. Memberikan sumbangan informasi terhadap ilmu 

pengetahuan tentang swamedikasi pelayanan petugas apotek terhadap pasien 

anak penderita diare anak. 

2. Untuk apotek. Memberikan masukan kepada tenaga kefarmasian agar bisa 

meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian di apotek, khususnya 

pelayanan swamedikasi.    

3. Untuk peneliti selanjutnya. Hasil data dari penelitian ini dapat digunakan oleh 

peneliti lain sebagai bahan referensi untuk dilakukannya penelitian yang lebih 

lanjut terutama pelayanan swamedikasi. 
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